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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Strategi pemerintah desa dalam pengembangan destinasi wisata di Desa 

Kuranji Dalang Kecamatan Labuap Kabupaten Lombok Barat dapat dicapai 

melalui beberapa strategi yaitu (1) Keterlibatan anggota masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. (2) Pada tahap ini pemerintah melaksanakan 

program dalam bentuk program penyadaran. (3) program pelatihan 

pengelolaan lokasi; dan (4) restorasi terumbu karang. Sudah pasti  

masyarakat setempat akan mendapatkan manfaat dari kegiatan pariwisata 

dan pendidikan kepariwisataan masyarakat.  

b. Faktor penghambat strategi pemerintah desa dalam mengembangkan 

destinasi wisata di Desa Kuranji Dalang Kecamatan Labu Api Kabupaten 

Lombok Barat. Yakni rendahnya sumber daya manusia (SDM) dan 

rendahnya tingkat pelayanan sarana dan prasarana di Desa Kuranji Dalang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas, 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Dinas Pariwisata 

Perlu adanya penambahan yaitu dari segi anggaran untuk meningkatkan 
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pengembangan fasilitas sarana dan prasarana pariwisata, seperti perbaikan 

jalan agar masyarakat tidak terganggu dalam perjalanan menuju wisata 

kuranji dalang. 

2. Pemerintah Desa Kuranji Dalang 

a. Diharapkan untuk lebih mengembangkan skill atau keahlian mаsyаrаkаt 

dalam hal pаriwisаtа tеrutаmа dаlаm hal manajement pеngеlolааn obyek 

wisаtа Kuranji Dalang, serta program pelatihan bagi pengelola yang 

disertai sertifikat keahlian dan transplantasi karang. 

b. Untuk program pemahaman yang berkelanjutan agar meningkatkan rasa 

sadar masyarakat dalam memelihara ekosistem serta kegiatan kreatif dan 

inovatif dengan tetap memperhatikan karakteristik desa. 

3. Masyarakat Desa Kuranji Dalang 

Masyarakat diharapkan dapat menjaga kebersihan serta merawat 

ekosistem kawasan pesisir dan pantai dengan tidak membuang sampah 

sembarangan dan menjaga fasilitas serta aset yang sudah disediakan. 
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